BAB 2
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori Penelitian
2.1.1 Teori Decision Making

Menurut George R. Terry pengambilan keputusan hdp&milihan alternatif
perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebiterahtif yang ada. Dalam aspek
keuangan pengambilan keputusan dapat diartikarar dasg mendasari seseorang
dalam melakukan kegiatan investasi dan dalam mieraget yang dijadikan tujuan
investasi. Proses keputusan investasi terdiri S3atahap keputusan yang berjalan
terus-menerus sampai tercapai keputusan yang kerBahap-tahap keputusan
investasi tersebut (Tandelilin, 2001) adalah seldagyakut:

1. Penentuan tujuan investasi.

2. Penentuan kebijakan investasi.

3. Pemilihan strategi portofolio.

4. Pemilihan aset.

5. Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio.
Sementara itu dasar pengambilan keputusan investdsi darireturnyang
diharapkan dan tingkat risiko yang harus ditanggsega hubungan antaneturn
dengan risiko tersebut. Terdapat hubungan yangitifpastara return dan risiko.

Semakin tinggi risiko maka semakin besar tingkatrreyang dihasilkan.

2.1.2 Prinsp Risk-Return Trade Off

Menurut Keown (2005) ada sepuluh prinsip yang msadapembelajaran
manajemen keuangan. Prinsip pertama dari sepulokipitu adalah prinsip The
Risk-Return Tradeoff : We won't take on additioriak unless we expected to be
compensated with additional return. “Prinsip ini menjelaskan bahwa tingkat
keuntungan yang diharapkan dari suatu investasncereinkan tingkat risiko dari
investasi tersebuApabila suatu investasi memiliki risiko yang tinggaka tingkat
keuntungan yang diharapkan juga akan semakin titidigih Risk High Expected
Return, Begitu juga sebaliknya, apabila suatu investasmiliki tingkat keuntungan
yang rendah maka tingkat risiko yang ditanggun@ jsgmakin kecilllow Risk Low

Expected RetujnMenurut prinsip ini, dalam memilih instrumen @stasi, investor

9



10

akan mencari instrumen yang akan memberikan koragenatas risiko dari

instrumen investasi tersebut.

2.1.3 Teori CAPM
Model CAPM diperkenalkan oleh Treynor, Sharpe démedr pada

tahun 1970. Model CAPM merupakan pengembangan pestofolio yang
dikemukan oleh Markowitz dengan memperkenalkatalstoaru yaitu risiko
sistematik gystematic risk Model ini menggambarkan hubungan antara
risiko dan return yang diharapkan dari suatu imsém investasi.Menurut
Bodie (2014) dengan menggunakan model ini invedagat memprediksi
seberapa besar risiko dan tingkat pengembalian gdragapkan dari suatu

aset investasi.

2.2 Pengertian Behavioral Finance:

Shefrin  (2000) mendefinisikarbehavioral finance sebagai studi yang
mempelajari bagaimana fenomena psikologi mempehgaringkah laku
keuangannya.Tingkah laku dari para para pemainnsabesebut dimana Shefrin
(2000) menyatakan tingkat laku para praktisi.Nafein (2001) mendefinisikan
perilaku keuangan yaitu mempelajari bagaimana marsecara aktual berperilaku
dalam sebuah penentuan keuangéinaiicial setting. Khususnya, mempelajari
bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangamsahaan dan pasar
keuangan. Kedua konsep yang diuraikan secara feéas/atakan bahwa perilaku
keuangan merupakan sebuah pendekatan yang measjeldésigaimana manusia
melakukan investasi atau berhubungan dengan kemagigangaruhi oleh faktor
psikologi.

Michael Pompian (2006:9) dalam bukunya yang beltjtiBehavioral Finance
and Wealth Management” mengatakan bahwa ada dua jebehavioral finance
yaitu :

1. Behavioral Finance MicroBFMI) yang menganalisis perilaku atdnas dari
investor individual.

2. Behavioral Finance Macro(BFMA) yang menganalisisanomalies dari
keseluruhan pasaEfficient Market Hyphothesis
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Pada penelitian ini menggunakan jerBghavioral Finance Micrp karena
penelitian ini bertujuan menganalisa pemilihan rinsien investasi dari investor

individual yaitu pegawai swasta.

2.3 Konsep Dasar Investas
2.3.1 Pengertian Investasi

Menurut Mulyadi (2001:284), Investasi adalah petagai sumber-sumber
dalam jangka panjang untuk menghasilkan laba dargasg akan datang

Menurut Sadono Sukirno (1997:107), Investasi dagertikan sebagai
pengeluaran atau pembelanjaan penanam-penanam @adalperusahaan untuk
membeli barang-barang modal dan perlengkapan-mggdgan produksi untuk
menambah kemampuan memproduksi barang-barang daraga yang tersedia
dalam perekonomian.

Menurut Sunariyah (2003:4), Investasi adalah pemanamodal untuk satu
atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya begjan waktu lama dengan harapan
mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang

Berdasarkan definisi-definisi Investasi diatas, alamglisimpulkan bahwa
investasi merupakan suatu bentuk pengorbanan kakRagiamasa sekarang untuk

mendapatkan keuntungan dimasa depan dengan tingjkattertentu.

2.3.2 JenisInvestas

Berdasarkan jenis asetnya investasi dapat dibagjaaie? yaitu : (Bodie, Zvi, Alex

Kane & Alan J. Marcus, 2013:3)

1. Investasi dalam bentuk aset riiteél assetsYaitu investasi yang dapat
dilakukan dalam bentuk aktiva berwujud fisik.

2. Investasi dalam bentuk surat berharga atau segufiteancial assefs yaitu
investasi dalam bentuk surat-surat berharga, yaua mlasarnya merupakan
klaim atas aktiva riil yang diawasi oleh suatu lexgd atau perorangan tertentu

2.3.3 Instrumen Investas

Macam-macam instrumen investasi yaitu :

1. Reksadana.

Menurut Undang-Undang Pasar Modal Nomor 8 Tahurb 1@%ksadana adalah
wadah yang digunakan untuk menghimpun dana daryarasat pemodal yang

selanjutnya diinvestasikan dalam potofolio efekholanajer investasi.Dana itu



12

biasanya disimpan di bank penyimpanan yang dissédngan bank kustodian. Reksa
dana adalah solusi bagi orang yang ingin beringestalam banyak aset namun
memiliki dana yang terbatas. Hal ini dimungkinkardna dana yang dihimpun dari
banyak pihak cukup besar untuk kemudian dapat eitasikan pada saham, obligasi
dan instrumen pasar uang sesuai dengan kebijakeNMaaajer Investasi.
2. Saham

Menurut Tjiptono Darmaji dan Hendy M. Fakhrudin (B0 178) “Saham dapat
didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal sasgaastau pihak (badan usaha)
dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatasgabemenyertakan modal
tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim atasdapatan perusahaan, klaim atas
asset perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat rammragang Saham (RUPS).

Apabila perusahaan tersebut mengalami keuntungaka pemegang saham
biasanya akan memperoleh sebagian keuntungan yaegut dividen. Saham itu
juga bisa dijual kepada pihak lain, baik dengargharang lebih tinggi yang selisih
harganya disebut dengan capital gain maupun |elnitiah daripada kita membelinya
yang selisih harganya disebut capital loss. Jaintungan yang bisa diperoleh dari
saham ada dua jenis yaitu capital gain dan dividen.
3. Obligasi

Obligasi atau sertifikat obligasi ialah surat utaggng diterbitkan oleh
pemerintah maupun perusahaan, baik untuk menamioalal perusahaan ataupun
membiayai suatu proyek pemerintah. Karena sifatygag hampir sama dengan
deposito, maka agar lebih menarik investor sukughuobligasi biasanya sedikit
lebih tinggi dibanding suku bunga deposito. Seltinseperti saham kepemilikan
obligasi bisa juga dijual kepada pihak lain bailngkn harga yang lebih tinggi
maupun lebih rendah daripada ketika membelinyalJdiundonesia Obligasi yang
dijual oleh pemerintah indonesia kepada masyarak@nesia dinamakan ORI
(Obligasi Ritel Indonesia). Obligasi Ritel Indoreesadalah obligasi negara yang
dijual atau dipasarkan terutama kepada perseorargfan individu untuk
berpartisipasi secara langsung dalam pembangurgaranthdonesia.Dana Investasi
minimum yang dibutuhkan untuk Investasi ORI sebéqar5.000.000 atau jumlah
diatas itu dengan kelipatan Rp. 5.000.000. Pembaydwupon obligasi ritel
dilakukan setiap bulan. Jangka waktunya (3 ataahdirt) dan bungac@upon rate
ditetapkan sediri oleh pemerintah. Pendapatan batagaobligasi tersebut dikenakan

pajak final sebesar 20%. Pemerintah dapat meméesibkli puybachk ORI sebelum
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jatuh tempo dengan harga pasar. Pemerintah sepagarbit ORI juga menjaga
kerahasiaan data pemilik ORI .Seri ORI yang dijpaierintah indonesia saat ini
yaitu seri ORI 012 dengaroupon ratesebesar 9% per tahun.Dan akan jatuh tempo
pada tanggal 15 Oktober 2018. Pembayaran kupon dikéukan setiap tanggal 15

setiap bulan mulai tanggal 15 November 2015.

2.34 Risiko Investas

Pengertian Risiko menurut Fischer & Jordan (1996:B%siko diartikan
sebagai ketidakpastian dalam kemungkinan distrilmisrn. Berdasarkan pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa risiko investasrupakan suatu kemungkinan
yang terdiri dari berbagai faktor yang dapat meap&lan tidak kembalinya dana
yang diinvestasikan pada suatu instrumen inveséatg#ntu atau dengan kata lain,
merupakan faktor-faktor yang dapat menyebabkaadiya kerugian dalam suatu
investasi.

Risiko terbesar dalam berinvestasi adalah hilangssfaruh nilai investasi
yang ditanamkan. Hal ini mungkin terjadi jika batiknana investasi ditempatkan
bangkrut, atau penerbit obligasi yang dibeli bangksehingga mereka tidak dapat
memenuhi kewajiban mereka untuk membayar bunganilan pokok investasi.
Risiko kedua yang paling ditakuti orang ketika beeistasi adalah apakah produk
investasi yang dibelinya itu mudah untuk dijual&tigkan kembali. Karena itu,
dalam Dberinvestasi diperlukan pengetahuan mengem@abkteristik potensi
keuntungan serta risiko dari masing-masing instrurpang akan dipilih. Risiko
dalam berinvestasi umumnya dikaitkan dengan adskrigh “jaminan” atas hasil
investasi. Jika suatu instrumen investasi memberjminan atas hasil investasi
maka dikatakan bahwa investasi tersebut “tidaksberi, namun jika instrumen
investasi tidak memberikan jaminan atas hasil tassmaka di katakana bahwa

investasi tersebut “berisiko”.

2.35 JenisInvestor

Dari sudut tingkat penerimaan terhadap risiko, $twe dapat di kategorikan
dalam tiga bagian: Tidak senang risiko, netraladdp risiko, dan menyukai risiko.
(Bodie, Zvi, Alex Kane & Alan J. Marcus, 2014 )
1. Tidak senang risiko (risk aversg.Investor jenis ini adalah investor yang tidak

senang terhadap risiko. Tentunya, ia memiliki ké&nsesi tidak dapat
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mengharapkan tingkateturn yang terlalu tinggi juga. Investor jenis ini
biasanya sangat mengutamakan tingkat keamanantasireg dibandingkan
dengan tingkateturn yang ditawarkan oleh suatu produk investasi. Bigaa
investor ini masih menggunakan perbankan sebaganaanvestasi mereka
atau investasi di SBI atau obligasi pemerintah.

2. Netral terhadap risiko (risk neutra).Investor jenis ini adalah investor yang
cukup menerima adanya risiko, tetapi tidak akan maagambil risiko lebih
untuk mencoba mendapatkan tingketurn yang lebih tinggi. Tingkateturn
yang mereka harapkan biasanya lebih tinggi daripagsstor yang risk averse,
dan tentunya mereka juga telah memiliki risiko mmal yang dapat
diterima.Biasanya, investor ini selain di perbankaya sudah berani bermain
di jenis investasi reksadana; pasar uang; jenisaasuyang aman, seperti
asuransi jiwa, kesehatan, dan umum; maupun oblugassahaan pemerintah.

3. Menyukai risiko (risk seekexInvestor jenis ini biasanya telah mengerti bahwa

return yang tinggi akan diikuti dengan tingkatk@siyang tinggi pula. Mereka
sudah berani mencoba mengambil kesempatan datgugevestasi pada produk
investasi yang memiliki tingkat risiko yang relatifiggi.Biasanya, investor ini
sudah sangat sedikit menginvestasikan dananya keamean. Umumnya,
mereka telah membagi investasinya ke reksadanagressudan juga sudah mulai

berani memulai berinvestasi langsung di sahamalkemoditi, maupun valas.

Berdasarkan profil risiko, investor dapat dibaginjadi tiga kategori, yakni
konservatif, moderat, dan agresif. Ada beberapaaalayang menentukan profil
risiko seseorang diantaranya tujuan investasi, esian investor, kondisi keuangan,
jangka waktu investasi, tingkat keuntungan yangrdétkan, pengetahuan, sampai
pengalaman berinvestasi. Maka dari itu, profil kasiini ikut mempengaruhi
instrumen investasi yang dipilih.

a. Tipe Konservatif

Tipe investor konservatif umumnya menghindari wsikatau lebih suka
memilih portofolio investasi dengan risiko sangatndah. Investor model ini lebih
menyukai produk tabungan maupun pasar uang lairsg@erti deposito. Ada juga

yang memilih reksa dana pendapatan tetap dan dekeapasar uang.
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b. Tipe Moderat

Investor jenis ini lebih suka memilih portofolioviestasi dengan risiko maupun
tingkat keuntungan yang sedang.Investor jeniseibin menyukai portofolio, seperti
reksa dana campuran, dengan muatan saham dansgbjigs reksa dana saham
dengan return yang relatif stabil.
c. Tipe Agresif

Investor agresif lebih berani mengambil risiko istaesi (risk taker). Bagi
investor agresif, risiko merupakan bagian yang salihadapi bila ingin mencapai
tingkat keuntungan tinggi. Produk yang dipilih ist@ jenis ini seperti saham dan

valuta asing.

2.4 Tahapan Investas Sesuai Karakter Usia

Dalam masa kehidupan, manusia melalui 4 tahapadikgdn dengan tindakan
investasi masing-masingyang bisa diambil berbedaasedengan tahapan usianya
yaitu: (Hidayat, A,2013)
1. Accumulation Stagumur 20 — 35).

Accumulation stagelapat dipandang sebagai masa awal karir sesed®angra
umum umur 20 — 35 situasi yang dihadapi adalatsidksirir berada pada early to
mid career, baru saja menikah dan mempunyai ae&kjfrmempunyai saving dari
gaji yg diterima dan ini merupakan golden age, kardisatu sisi pendapatan sudah
dapat diandalkan sementara pengeluaran belumutdsiedar, dan target finansial
(pensiun, pendidikan anak, dsb) pada umumnya masih. Mengingat tenggat
waktu dari target finansial masih cukup jauh, ms&eara umum investasi diperiode
ini sebagian besar diarahkan pada high yield invest seperti saham. Portfolio
investasti keuangan yang bisa diambil : Saham 8@&sar Uang 5 %, Obligasi 15
%

2. Consolidation Stagéumur 36 — 52)

Pada masaonsolidation stageecara umum situasi yang dihadapi adalah di sisi
karir berada pada mid to top career dan telah maéndukup lama, mempunyai
excess return dari gaji / bisnis yang digeluti tfyga dan mempunyai banyak
kewajiban.Dibutuhkan pola kehidupan finansial yasghat untuk memastikan
terdapat saving yang cukup memadai dalam menghawaga pensiun yang sudah
dekat. Pada consolidation stage, jangka waktutdaget finansial sudah mulai dekat,

secara umum investasi diperiode ini walaupun selbagesar diarahkan pada high
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yield investment seperti saham, namun komposisa pagdestasi yang memberikan
regular return juga semakin diperbesar. Portfoding/bisa diambil adalah Saham 60
%, Pasar Uang 5 %, Obligasi 35 %

3. Spending Stag@mur 53 — 65)

Spending stage secara umum adalah periode penang akan dijalani. Pada
masa ini pendapatan telah menurun secara draatisharus hidup dari tabungan
yang telah dihasilkan selama accumulation dan dolagion stage. Spending stage
akan bisa dinikmati dengan baik bila mampu memppksin sumber “Passive
Income” dari kedua stage sebelumnya. Pada spestigg, portfolio investasi bisa
dialihkan sebagain besar pada investasi yang mdéwmberegular return (seperti
obligasi). Mengingat pada masa tersebut lebih méwmhikan kepastian investasi
yang lebih dari kedua masa sebelumnya. Dalam mmag@itfolio yang bisa diambil
adalah: Saham 30 %, Pasar Uang 5 %, Obligasi 65 %

4. Gifting Stagglumur 65 ke atas)

Gifting stage adalah masa terakhir dalam tahapdidigpan manusia. Secara
umum walaupun pendapatan telah menurun namun stidak banyak lagi
kewajiban yang harus dipenuhi (semua anak telahasevdan memberikan cucu
yang lucu). Sesuai dengan namanya stage Ini agelabde untuk memberi. Profil
portfolio dalam stage ini dititik beratkan pada tpaio yang tidak fluktuatif
pergerakannya, mempunyai regular return dan lok Berfolio yang bisa diambil
adalah saham 10%, Pasar Uang 50%, Obligasi 40%.

2.5 Manfaat Investasi

Investasi sangat penting dilakukan untuk menganrarkeuangan dimasa

datang, manfaat umum investasi untuk masa depatadiaya :

a. Memperoleh jaminan pendapatan tetap.
Aset investasi akan memberikan keuntungan dimapardkarena saat dijual
akan dinilai lebih tinggi dari harga pembelianr{gapital gain).Sehingga aset
tersebut bekerja untuk menghasilkan keuntungangsgiliknya.

b. Mendorong hidup hemat.
Investasi yang dilakukan secara konsisten setialanbakan mendorong
pemiliknya untuk mengurangi pengeluaran dan bepsikeemat serta

mengutamakan dana investasi.
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c. Menciptakan kebahagian hidup dalam keluarga.
Investasi dapat menciptakan kebahagiaan dalamarkgujika semua tujuan
keuangan dimasa depan dapat terpenuhi maka masa kelparga akan lebih

baik dan lebih bahagia.

2.6 Perencanaan K euangan

Perencanaan keuangan dapat dikelompokkan meigadehis rencana yaitu
rencana jangka pendek, rencana jangka menengakemzana jangka panjang.
1. Rencana Jangka Pendek

Rencana keuangan jangka pendek adalah rencanagkeugmang harus
dipenuhi dalam waktu kurang dari 1 tahun. Contottaea keuangan jangka pendek
adalah perencanaan dana darurat, rencana untuk atielalbang elektronik dan
lainnya.
2. Rencana Jangka Menengah

Rencana Keuangan Jangka Menengah adalah rencamagkeuyang harus
dipenuhi dalam waktu antara 1 — 3 tahun. Contolcaea keuangan jangka
menengah adalah dana perjalanan ke luar neger, plnfalanan ibadah, membeli
kendaraan dan lainnya.
3. Rencana Jangka Panjang

Rencana Keuangan Jangka Panjang adalah rencanagkeugang harus
dipenuhi dalam waktu lebih dari 5 tahun. Contolcesra keuangan jangka panjang

adalah dana hari tua (rencana pensiun), dana plksadidnak dan lainnya.
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] Umur dan Perencanaan Keuangan
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Gambar 2.1 Perencanaan K euangan Berdasarkan Usia

Sumber : Finansialku.com

2.7 Perilaku Investasi

Dalam memutuskan untuk berinvestasi, seseorangasatigengaruhi oleh
kondisi serta emosinya. Dalam perbagai studi perilkeuangan yang telah
dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa:
1. Jenis Kelamin: Wanita cenderung mengambil risikbil sedikit (lebih
konservatif) dibandingkan dengan laki-laki.
2. Status perkawinan: seseorang yang berstatus belemkahn cenderung
berani mengambil keputusan yang lebih berisiko pdala mereka yang telah
menikah.
3. Umur: Mereka yang berusia lebih muda lebih bera@ngambil risiko Risk
Seeking daripada mereka yang berusia lebih tua.
4, Pengetahuan Keuangan atau Pengalaman & Keahliaseo@&g yang
percaya bahwa mereka memiliki pengetahuan mengéoasi dan risiko keuangan,

cenderung lebih berani mengambil risiko yang Idd@kar dalam hal keuangan.
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2.8 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian perilaku investasi (Lusardi, A,08D menunjukkan, dari
survey yang dilakukan kepada responden yang berbttahun atau lebih, sebesar
1/3 dari jumlah responden menyatakan mereka tidakitiki perencanaan pensiun
sama sekali. Dan mereka yang kurang dalam pereacapeansiun adalah dari
penduduk dengan tingkat pendidikan rendah, penduflomierika-Afrika, serta
wanita. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa peseaan keuangan memiliki
pengaruh yang kuat pada kekayaan. Responden yaaggkmemiliki perencanaan
disebabkan memiliki pengetahuan keuangan dasarkiaagg.

Sementara dalam penelitian lain yang berj@lemder Differences in Personal
Saving BehaviorgFisher,J.P : 2010), menunjukkan dari 1.171 sargaeg diteliti
yang terdiri dari 702 wanita dan 469 pria terdapetbedaan perilaku investasi
antara pria dan wanita, sejumlah 61% pria menaldingia lebih awal, sementara
hanya 47% wanita yang menabung lebih awal. Usa+atata dari wanita 10 tahun
lebih besar dari pria dimana pria yang di telibaljii dalam 2 kelompok usia yaitu <
43 tahun dan 43-56 tahun, sementara wanita dikelgkgm dalam usia 57-73 tahun
dan > 73 tahun dimana cenderung lebih tua. 58, Bfonhnita menyatakan mereka
tidak mau mengambil resiko keuangan, dan hanya 3®,Bria yang tidak mau
mengambil resiko keuangan. Sebanyak 43 % wanitayata@kan mereka memiliki
rencana investasi dalam janga pendek, dibandingasepria yang sebesar 31%,
sementara yang memiliki rencana investasi jangkaemgah hampir sama antara
wanita dan pria yaitu 46 % dan 48 % , dan 12 % wanita menyatakan memiliki
rencana investasi jangka panjang sementara priesaet?l %. Dari penelitian
tersebut dapat ditunjukkan bahwa wanita dengaa lesiih tua cenderung tidak
mengambil resiko dalam berivestasi karena tidaknirghilangan pendapatannya
dengan berinvestasi pada instrumen yang beresiko daerencanaan investasi
dengan jangka yang lebih pendek.

Dalam penelitian yang berjudido Older Investors Make Better Investment
Decisions ?oleh George M. Korniotis dan Alok Kumar (2011) maesukan bahwa
Investor yang berusia lebih tua dan lebih berpemgah umumnya akan lebih baik
dalam mengambil keputusan investasi. Tetapi, llowvesing berusia lebih tua juga
akan lebih tidak efektif dalam mengaplikasikan ptaguan mereka dan juga lebih

buruk berinvestasi apabila mereka tidak memilikigetahuan yang cukup mengenai



20

investasi, tidak memiliki pendapatan yang cukupasberasala dari kelompok atau
etnik tertentu.

Dalam penelitian yang berjudlecomposing the age effect on risk tolerance
oleh Rui Yao, Deanna Sharpe dan Feifei Wang ( 20déhemukan bahwa risk
tolerance semakin menurun seiring bertambahnya. &gk tolerance tertinggi
ditemukan pada orang yang berusia 45 tahun dantaiekance terendah terdapat
pada orang yang berusia 47 tahun. Hasil penelitiemenyimpulkan bahwa usia
berpengaruh negatif terhadap risk tolerance.

Penelitian Kusmawati yang berjudul “Pengaruh Madiv Terhadap Minat
Berinvestasi Dipasar Modal dengan Pemahaman bsiedan Usia sebagai variabel
moderat® pada tahun 2011 yang meniliti pengaroiivasi wanita terhadap minat
berinvestasi pada pasar modal dengan menggunakiatelausia dan pengetahuan
investasi sebagai variabel moderat. Dalam penelitia menggunakan kuesioner
sebagai metode pengumpulan data. Hasi penelitlmémyimpulkan bahwa ada
pengaruh terhadap hubungan antara motivasi pemerkétautuhan sosial dengan
minat wanita berinvestasi di pasar modal. Sedangkdnk motivasi lain dan juga
pemahaman investasi tidak memiliki pengaruh terpadanat berinvestasi di pasar
modal.

Penelitian yang berjudul “ Pengaruh Gender, TihgRaendidikan dan Usia
Terhadap Kesadaran Berasuransi pada Masyarakatdsido“ yang dilakukan oleh
Sri Hermawati pada tahun 2013. Penelitian ini mengggan kuesioner yang disebar
terhadap 350 reponden. Hasil penelitian ini menyikgn bahwa tidak terdapat
perbedaan pengetahuan dan pemahaman akan asuwamgpada berbagai usia
responden. Gender berpengaruh hanya pada perbeda@mhaman akan asuransi

jiwa. Tingkat pendidikan mempengaruhi kesadaram asaransi jiwa.

2.9 Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian dari masing masingelean terdahulu diatas
diketahui bahwa ada perbedaan pengaruh antara Rsmgetahuan investasi , dan
Tujuan investasi terhadap keputusan yang berkaitengan investasi hal ini
dikarenakan adanya perbedaan responden yang iditdii masing-masing
penelitian. Dan dalam penelitian kali ini respondgang diteliti yaitu pegawai

swasta.
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Berdasarkan responden tersebut , maka hipotesisakan diuji dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1

HO1 : Karakteristik Usia tidak berpengaruh tedm@g@emilihan instrumen investasi
pada pegawai swasta.

H11 : Karakteristik Usia berpengaruh terhadap pear instrumen investasi pada
pegawai swasta

2. Hipotesis 2

HO2 : Tujuan investasi tidak berpengaruh terhadamilthan instrumen investasi
pada pegawai swasta

H12 : Tujuan investasi berpengaruh terhadap peamlimstrumen investasi pada
pegawai swasta

3. Hipotesis 3

HO3 : Pengetahuan investasi tidak berpengaruhademh pemilihan instrumen
investasi pada pegawai swasta

H13 : Pengetahuan investasi berpengaruh terhadaydilpn instrumen investasi

pada pegawai swasta

2.10 Kerangka Teori

Karakteristik Usia
(Xa)

Tujuan Investasi .

Pemilihan Instrumen
( X2) .

Investasi

> ()

Pengetahuan
Investasi
(X3)

Gambar 2.2 Kerangka Teori

Sumber : Hasil Olah Data Penulis
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